
 

32 

PENGARUH MEDIA LOOSE PART TERHADAP MINAT BELAJAR 
ANAK USIA DINI 

  
 

Saanih, Universitas Panca Sakti Bekasi 

Email: annidepok77@gmail.com 

Imamah, Universitas Panca Sakti Bekasi 

Email:  nuril12imamah@gmail.com  

 
Received: 21 Agustus 2024 

Reviewed: 9 September 2024  
Accepted: 7 November 2024  

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of loose part media on the learning interest of Group 

B children at TK Nasional Plus Tunas Global. Learning interest is a crucial factor in the 

success of early childhood education, and engaging learning media can enhance children's 

motivation to learn. Loose part media, consisting of manipulable materials, provides children 

with opportunities to explore and create. The research employs a quantitative approach with 

a quasi-experimental design. The sample involves two groups of children, with one group 

receiving the loose part media intervention and the other serving as a control. Observation 

instruments are used to measure learning interest indicators such as curiosity, interest, 

attention, involvement, and persistence. The results indicate that the use of loose part media 

has a significant positive effect on children's learning interest. Children who engaged with 

loose part media showed higher increases in learning interest compared to the control group. 

These findings affirm the importance of innovative and interactive teaching approaches in 

early childhood education.The study provides practical implications for educators and 

parents in selecting and using appropriate learning media to support optimal growth and 

development in young children. It also offers a foundation for further research on the impact 

of loose part media on other aspects of child development. 

 
Keywords: Loosepart Media, Learning Interests, Early Childhood. 

 

PENDAHULUAN 

Pada Pelndidikan Anak U lsia Dini, telrdapat aspelk pelrkelmbangan yang haru ls dicapai olelh anak, 

aspelk telrselbult mellipulti Nilai Agama Moral (NAM), Kognitif, Bahasa, Fisik Motorik,Sosial 

Elmosional, dan Selni. Sellain itu l pelndidikan anak u lsia dini melngelmbangkan aspelk pe lrkelmbangan 

anak julga dikelmulkakan olelh (Sitoruls, 2017) yaitul, Selmula profelsional pelndidikan anak u lsia dini 

melmiliki fondasi yang melmandul u lntu lk melngelmbangkan pelrkelmbangan anak yaitul melncakulp 

wilayah fisik, kognitif, sosial, elmosi, bahasa, dan dominan elsteltik. Konselp pelmbellajaran belrmakna 

bagi anak mellaluli pelngalaman otelntik melrulpakan hal melndasar dalam pelmbellajaran anak ulsia 

dini. Jika anak dirangsang delngan pelngalaman nyata maka rasa ingin tahulnya akan melningkat. 
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Selhingga hal ini melmbantu l anak melngelmbangkan potelnsinya. Delngan delmikian, tulmbulh 

kelmbang anak pada masa elmas dapat telrlaksana selcara optimal (Julliana elt al., 2022). 

Jika anak kelcil melmiliki minat dan motivasi bellajar yang tinggi, kami akan melndorong 

melrelka ulntu lk belrpartisipasi dalam prosels pelmbellajaran. Ulntu lk melningkatkan motivasi bellajar 

anak, gulru l pelrlul belradaptasi dan belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar anak. Sellain itul, meldia 

pelmbellajaran yang melnye lnangkan dan melnarik dapat melmbantul melningkatkan kelcelrdasan anak 

(Fakhriyani, 2016). 

Ulsia 4-5 tahuln melrulpakan u lsia dimana anak barul melmasulki pelndidikan formal, melrelka 

bellulm telrbiasa melngelrjakan belbelrapa tulgas yang hanya belrbelntu lk kelrtas, melrelka lelbih telrtarik 

u lntulk mellihat langsulng belnda-belnda diselkitarnya ataul melmpraktelkkan langsulng apa yang 

seldang dikelrjakannya mellakulkan. Melrelka sangat telrtarik melmpellajari dan melnggulnakan 

belrbagai APEl (alat pelraga eldu lkatif) di rulang telrbu lka. Ulntu lk itul dipelrlu lkan meldia pelmbellajaran 

yang melnarik. Selhingga pelnelliti melmilih melnggulnakan meldia loosel part. 

Hal ini selsulai delngan yang dinyatakan (Sulmarmi & Afelndi, 2022) bahan loosel part dapat 

melnarik imajinasi anak keltika bellajar, belrmain dan belrelksplorasi selsulai kelinginan anak tanpa 

belrgantulng pada orang yang lelbih delwasa.  Loosel part dikatakan bisa melningkatkan keltelrampilan 

anak yang belrkaitan delngan belrpikir imajinatif dan melmelcahkan pelrmasalahan, maka anak bisa 

melnikmati sulasana pelnjellajahan dan melnikmati pelrmainan tanpa adanya paksaan dan kelkangan 

dari orang yang lelbih tula. Loosel part melmbantul melningkatkan motivasi siswa. Hal ini dikarelnakan 

siswa telrhindar dari rasa bosan saat bellajar. Anak-anak yang melnggulnakan meldia loosel parts 

dapat melnciptakan hasil yang lelbih belrvariasi. Anak-anak dapat melnggulnakannya selcara belbas 

u lntulk melnyambulng dan mellelpas bagian-bagian meldia. Hasilnya, melrelka melnciptakan variasi 

hasil karyanya selndiri yang belrbelda delngan siswa lainnya. Olelh karelna itul, gulrul tidak pelrlul 

melmbelrikan telkanan lelbih kelpada anak ulntu lk melngikulti contoh yang dibelrikan. Pelrangkat yang 

informatif dan melnarik dapat melmbantul gu lrul melnciptakan lingkulngan bellajar yang kondu lsif dan 

selsulai harapan. Gulrul yang dapat melmbelrikan pelmbellajaran yang elfelktif dapat melnu lmbulhkan 

minat dan motivasi siswa u lntulk melngikulti kelgiatan pelmbellajaran (Julliana elt al., 2022). 

Loosel part melruljulk pada objelk yang melmiliki variasi belntu lk, telkstulr, dan ulku lran, dan dapat 

digulnakan selcara krelatif olelh anak-anak. Loosel part melmulngkinkan anak-anak u lntu lk belrmain 

dan belrelkspelrimeln delngan belrbagai cara, melngelmbangkan keltelrampilan motorik, imajinasi, dan 

kelmampulan belrpikir krelatif. Namuln, melskipuln potelnsi positif yang dimiliki loosel part, pelnellitian 

melngelnai pelngarulhnya te lrhadap kelmampulan bicara pada anak kellompok B ulsia 5-6 tahuln masih 

telrbatas. 

Salah satul pelnyelbab relndahnya minat bellajar anak adalah kulrangnya variasi dalam 

pelnggulnaan meldia pelmbellajaran. Belrdasarkan wawancara delngan belbelrapa gulrul, melrelka 

melngellu lhkan bahwa meldia pelmbellajaran yang digulnakan celndelrulng monoton dan ku lrang 

melnarik pelrhatian anak-anak. Akibatnya, anak-anak selring kali muldah telralihkan dan kulrang 

fokuls sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng. 

Mellihat pelntingnya minat bellajar pada ulsia ini dan ku lrangnya pelmahaman telntang 

pelngarulh meldia loosel part, pelnellitian ini belrtuljulan u lntulk melngisi kelselnjangan pelngeltahulan ini. 

Delngan melngelksplorasi pelngarulh pelnggulnaan meldia loosel part telrhadap minat bellajar anak 

kellompok B, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam 

telntang bagaimana pelnggu lnaan meldia ini dapat melmelngarulhi minat bellajar anak. 
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Dalam pelnellitian ini, meldia pelmbellajaran yang akan digulnakan adalah meldia loosel part. 

Meldia loosel part melru lpakan meldia pelmbellajaran yang telrdiri dari bahan-bahan lelpas yang dapat 

dimanipullasi dan dirangkai olelh anak-anak selsulai delngan krelativitas melrelka. Meldia ini 

melmbelrikan pellu lang bagi anak-anak ulntu lk belrelkspelrimeln, belrelksplorasi, dan melngelmbangkan 

keltelrampilan motorik halu ls, pelmelcahan masalah, selrta krelativitas melrelka. 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan wawasan yang belrharga bagi orang 

tu la, pelndidik, dan profelsional dalam melngelmbangkan pelndelkatan pelndidikan yang elfelktif dan 

selsulai delngan kelbu ltu lhan pelrkelmbangan anak. Delngan pelmahaman yang lelbih baik telntang 

pelngarulh meldia loosel part, kita dapat melmbelrikan lingkulngan yang melndulku lng bagi anak-anak 

u lntulk melngelmbangkan minat bellajar anak yang optimal pada anak kellompok B u lsia 4-5 tahuln. 

 

KAJIAN TEORI 

Media Loose Part 

Loosel parts diartikan selbagai bahan-bahan yang telrbu lka, dapat telrpisah, dapat disatulkan kelmbali, 

dibawa, digabulngkan, dijajar, dipindahkan dan digulnakan selndiri ataul digabulngkan delngan 

bahan-bahan yang lain. Loosel parts biasanya belru lpa be lnda-belnda alam maulpu ln sinteltis (Safitri & 

Lelstariningrulm, 2021). 

Loosel Parts melnye ldiakan kelselmpatan yang sangat lular biasa bagi anak-anak ulntulk 

melnjellajahi dulnia di selkitar melrelka delngan melnggulnakan belrbagai bahan ataul matelrial, baik 

yang alami, sinteltis mau lpuln yang dapat didaulr u llang selhingga anak dapat melmpelolelh 

pelngalamannya selndiri (Providels elxcelptional opportulnitiels for childreln to elxplorel thel world aroulnd 

thelm ulsing natulral, syntheltic, and relcyclablel matelrials) (Flannigan & Dieltzel, 2018). 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa loosel parts adalah alat ataul bahan 

yang muldah ulntu lk dijulmpai karelna belrasal dari bahan-bahan telrbulka (alam, barang belkas), yang 

dapat dipisah, disulsuln, dijajarkan, dipindahkan, selrta dibawa, dan dapat digabulngkan delngan 

bahan-bahan lainnya. 

Selbagaimana yang tellah dipaparkan selbellu lmnya bahwa Loosel Parts melru lpakan matelrial di 

selkitar anak delngan belrbagai komponeln, baik belru lpa belnda alami (batul, dauln, pasir, dan lain-

lain), sinteltis (lelgo, pulzzlel, dan lain-lain) maulpu ln bahan yang dapat didaulr u llang (karduls, botol 

plastik, dan lain-lain). Selbagaimana yang dipaparkan olelh Maria Mellia Rahardjo yang 

melmaparkan bahwa Loosel Parts melmbelrikan kelselmpatan ulntu lk anak melnggulnakan matelrial 

yang alami, sinteltis dan dapat didaulr u llang. Komponeln Loosel Parts melnu lru lt Yulliati Sintiajani 

sangat belrvariasi, mellipulti bahan alam ataul bahan-bahan yang dapat ditelmu lkan di alam (batul, 

dauln, pasir, cangkang kelrang, dan lain-lain), plastik (se ldotan, botol plastik, tu ltulp botol, dan lain-

lain), logam (kalelng, selndok alu lmulniu lm, dan lain-lain), kayul dan bambu l (balok, kelpingan pu lzzlel, 

dan lain-lain), belnang dan kain (anelka kain dan belnang), kaca dan kelramik (botol kaca, manik-

manik, kellelrelng, dan lain-lain), selrta belkas kelmasan (kardu ls, gullulngan belnang, karton wadah 

tellulr, dan lainlain) (Nulrliana elt al., 2022). 

 

Minat Belajar Anak 

Melnu lru lt Wina Sanjaya (2017), minat bellajar melrulpakan aspelk yang dapat melnelntu lkan motivasi 

selselorang dalam mellaku lkan aktivitas telrtelntu l (Sanjaya & Buldimanjaya, 2017). Sellain itul, Abdull 

Rahman Salelh dan Mu lhbib Abdull Wahab (2004) melngartikan minat bellajar selbagai 
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kelcelndelrulngan ulntu lk melmpelrhatikan dan belrtindak telrhadap selselorang, aktivitas, ataul situlasi 

yang melnjadi objelk minatnya, diselrtai rasa selnang (Wahab, 2004). Seldangkan melnu lrult Slamelto 

(2010), minat bellajar adalah pelrasaan lelbih melnyu lkai dan telrtarik pada sulatu l hal ataul kelgiatan 

tanpa ada yang melnyu lru lh (Slamelto, 2010). 

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa minat bellajar adalah pe lrasaan lelbih 

melnyu lkai ataul telrtarik pada selsulatu l atau l sulatu l kelgiatan, tanpa adanya paksaan, ditandai delngan 

pelrulbahan tingkah lakul pribadi, biasanya ditandai de lngan pelrasaan gelmbira dan foku ls telru ls-

melnelruls telrhadap sulatul hal. Hasil pelngalaman pribadi ataul intelraksi delngan lingkulngan orang 

lain. 

Ellizabelth Hu lrlock dalam (Ayu l, 2009) melnyelbu ltkan ada tuljulh ciri-ciri minat bellajar yaitul: 

a. Minat tulmbulh belrsamaan delngan pelrkelmbangan fisik dan melntal  

b. Minat telrgantulng pada kelgiatan bellajar  

c. Pelrkelmbangan minat mulngkin telrbatas  

d. Minat telrgantulng pada kelselmpatan bellajar  

e. Minat dipelngarulhi olelh bu ldaya  

f. Minat belrbobot elmosional  

g. Minat belrbobot elgoselntris, artinya jika selselorang selnang telrhadap selsulatu l, maka akan 

timbull hasrat ulntu lk melmilikinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ku lantitatif dipakai dalam pelnellitian ini selmelntara meltodelnya qulasi elkspelrimelnt. 

Melnu lru lt Robelrt Donmoyelr dalam (Ruldini, 2017) melnyampaikan pelnellitian ku lantitatif 

melru lpakan pelndelkatan telrhadap telori elmpiris u lntulk melngulmpullkan, melnganalisa dan 

melnampilkan data dari naratif. Kulantitatif julga melngelksplorasi sampell selrta popu llasi telrtelntul 

gulna pelnguljian hipotelsis yang dibelrikan selrta mellaku lkan idelntifikasi geljala, pelnyelbab, felnomelna, 

selrta konselku lelnsi yang dipakai gulna pelngulmpu llan data kulantitatif, yakni pelnellitian yang 

belrdasarkan pada filosofi positivismel. Meltodel yang dipakai yakni elkspelrimeln selmul. Pelrihal ini 

belrtuljulan selmul ialah gu lna mellaksanakan elkspelrimeln yang selsulnggulhnya selrta melndapat 

informasi dalam keladaan dimana variabell tidak bisa dimanipullasi (Khaelriyah elt al., 2018). 

Pada pelnellitian ini pelnelliti belru lpaya melmpelrhatikan selrta melngulngkap seljaulh mana 

pelngarulh pelnggulnaan meldia Loosel Part telrhadap kelmampulan belrbicara Anak Kellompok B di TK 

Nasional Pluls Tulnas Global delngan mellakulkan pelrbandingan hasil bellajar kellas elskpelrimeln 

delngan kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln dibelri tindakan (X) selmelntara pada kellas kontrol 

dibelri tindakan (Y). Kelmuldian dilakulkan tels yang sama pada keldula kellas. Pelrihal ini bisa 

dipelrhatikan pada tabell belrikult: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 Tes Awal (Pre-test) Perlakuan Tes Akhir (Post-Test) 

Elkspelrimeln O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

 

Keltelrangan: 

O1  : Prel-telst kellas elkspelrimeln 

O2  : Prel-telst kellas kontrol 
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X  : Pelrlakulan meldia Loosel Parts 

-  : Pelrlakulan meldia balok 

O3  : Post-telst kellas elkspelrimeln 

O4  : Post-telst kellas kontrol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelnellitian ini data yang dipelrolelh pelnelliti adalah hasil bellajar siswa seltellah mellakulkan 

prosels pelmbellajaran delngan melnggulnakan meldia loosel part dan pelmbellajaran konvelnsional 

(tanpa melmbelrikan pelrlakulan khu lsuls). Tels yang digulnakan dalam pelnellitian ini ulntu lk 

melmpelrolelh nilai yaitul prel-telst. Seldangkan kelmampulan belrbicara dalam pelnellitian ini adalah 

skor kelmampulan akhir yang dipelrolelh dari kelgiatan post-telst. 

Siswa yang dilibatkan dalam pelnellitian ini yaitul Kellompok B Kellas B1 dan B2, de lngan julmlah 

yaitul 38 siswa. Kellas B3 adalah selbagai kellas melnggulnakan prosels pelmbellajaran delngan meldia 

loosel part, seldangkan kellas B1 delngan melnggulnakan pelmbellajaran konvelnsional. 

Dalam kelgiatan pelnellitian ini, dari keldula kellas yang dijadikan selbagai 

objelk pelnellitian selmula siswa melngikulti prosels pelmbellajaran sampai akhir 

dan tellah melnyellelsaikan post-telst yang dibelrikan. Jadi, julmlah kelsellu lrulhan 

yang melngikulti kelgiatan pelnellitian yaitul 38 siswa. 

 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas digulnakan u lntu lk melngeltahuli data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian 

belrdistribulsi normal atau l tidak. Sulatu l data dikatakan belrdistribulsi normal apabila taraf 

signifikansinya ≥ 0,05, seldangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka data telrselbu lt dikatakan 

tidak belrdistribulsi normal. Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan belrbagai cara. Dalam ulji 

normalitas data, jika data belrdistribulsi normal maka akan dianalisis delngan u lji statistic 

parameltrik. Seldangkan apabila data tidak belrdistribu lsi normal maka akan dianalisis delngan ulji 

statistik non parameltrik. U lji normalitas ini melnggulnakan bantu lan SPSS 24.0 for windows 

delngan Telknik Kolmogorov Smirnov-Z (Priyatno, 2014). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 38 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. 

Delviation 
7.4679138 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolultel .168 

Positivel .168 

Nelgativel -.179 

Telst Statistic .168 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 
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Dari hasil pelrhitulngan ulji normalitas yang tellah dilakulkan u lntu lk kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dipelrolelh nilai Asymp.Sign selbelsar 0,200. Karelna nilai Asymp.Sign ≥ 0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa data rata-rata pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol belrdistribulsi 

normal. Jadi, dapat disimpu llkan dari pelrhitulngan u lji normalitas yang tellah dilakulkan bahwa 

distribulsi data pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol belrdistribulsi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas digulnakan ulntu lk melngeltahuli apakah data dari hasil pelnellitian pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas control melmpulnyai nilai varian yang sama ataul tidak. Dikatakan 

melmpulnyai nilai varian yang sama/tidak belrbelda (homogeln) apabila taraf signifikansinya 

yaitul ≥ 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitul < 0,05 maka data disimpullkan tidak melmpulnyai 

nilai varian yang sama/ belrbelda (tidak homogeln). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Minat Bellajar   

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

.742 1 37 .662 

 

Belrdasarkan tabell oultpu lt “Telst of Homogelnelity of Variancels” di atas dikeltahuli nilai 

signifikansi (Sig.) variabell minat bellajar pada siswa kellas B1 dan kellas B2 adalah selbelsar 0,662. 

Karelna nilai Sig. 0,662 > 0,05, maka selbagaimana dasar pelngambilan kelpu ltulsan dalam ulji 

homogelnitas di atas, dapat disimpullkan bahwa varians data minat bellajar pada siswa kellas B1 

dan kellas B2 adalah sama ataul homogeln. 

3. Uji Hipotesis 

Ulji Indelpelndelnt Samplel T-telst ini ulntu lk melngambil kelpu ltulsan apakah hipotelsis pelnellitian 

ditelrima ataul ditolak, adapu ln hipotelsis yang diulji adalah: 

H0 = varian popullasi idelntik/sama 

Ha = varian popullasi tidak idelntik/tidak sama 

Delngan kritelria pelnguljiannya adalah selbagai belrikult:  

Apabila nilai probabilitas (p) ≥ 0,05 maka H0 ditelrima  

Apabila nilai probabilitas (p) < 0,05 maka H0 ditolak 

Belrdasarkan hasil ulji Indelpelndelnt Samplel T-telst analisis lelavelnels’ telst dapat dikeltahuli bahwa 

nilai signifikansinya adalah 0,671 melnu lnjulkkan bahwa 0,662 ≥ 0,05 maka H0 ditelrima, artinya 

varian popullasi idelntik/sama. 

Sellanjultnya akan dilakulkan analisis pada baris elqu lal variancels assulmteld, dapat dilihat bahwa 

hasil t-telst selbelsar 2,544 delngan df = 37; pelrbeldaan melan = 15.75; pelrbeldaan standard elrror 

= 2,607; pelrbeldaan nilai telrelndah = 20.00 dan telrtinggi = 10.000. 
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Tabel 4. Hasil Uji T 

Independent Samples Test 

 

Lelve lne l's Te lst 

for E lqu lality of 

Variance ls 

t-te lst for E lqu lality of Me lans 

F Sig. t df 
Sig. (2-

taileld) 

Me lan 

Diffe lre l

nce l 

Std. 

E lrror 

Diffe lre l

nce l 

95% Confide lnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lre lnce l 

Lowe lr U lppe lr 

Minat 

Be llajar 

E lqu lal 

variance ls 

assulme ld 

.742 .662 2.544 37 .000 15.75 2.607 20.000 10.000 

E lqu lal 

variance ls not 

assulme ld 

  2.544 37 .000 15.75 2.607 20.000 10.000 

 

Delngan tingkat signifikansi 0,05, yang lelbih kelcil dari ambang batas yang ditelrima selcara 

u lmulm yaitul 0,05 (p <0,05), hipotelsis nol (H0) ditolak dan digantikan olelh hipotelsis altelrnatif (Ha). 

Hal ini melnu lnjulkkan adanya pelrbeldaan tingkat minat bellajar siswa antara siswa yang 

melmpelrolelh pelmbellajaran mellaluli meldia looselpart dibandingkan delngan siswa yang 

melmpelrolelh pelmbellajaran delngan modell konvelnsional. 

Selcara kelsellu lrulhan, hasil pelnellitian ini melmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik telntang 

bagaimana pelnggulnaan meldia loosel part dapat melmpelngarulhi minat bellajar anak dan 

melndu lkulng pelrkelmbangan kognitif, motorik, dan kre lativitas melrelka. Telmu lan ini melmbelrikan 

implikasi praktis bagi pelndidik dan orang tula u lntulk melmilih dan melnggulnakan meldia 

pelmbellajaran yang telpat dalam melndu lkulng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan optimal anak u lsia 

dini. 

Pelnellitian ini julga melnu lnjulkkan bahwa pelnde lkatan pelmbellajaran yang melnggulnakan 

meldia loosel part dapat melnjadi stratelgi yang elfelktif ulntu lk melningkatkan minat bellajar anak. 

Delngan melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak ulntu lk belrintelraksi delngan meldia pelmbellajaran 

yang melnarik, pelndidik dapat melmbantul anak ulntu lk lelbih telrlibat dan telrmotivasi dalam prosels 

pelmbellajaran. 

Sellain itul, hasil pelnellitian ini julga dapat dijadikan dasar ulntu lk pelnellitian lelbih lanjult 

melngelnai pelngarulh meldia loosel part telrhadap aspelk pelrkelmbangan anak lainnya, selpelrti 

pelrkelmbangan sosial-elmosional ataul kelmampulan belrkomulnikasi. Delngan delmikian, pelnellitian 

ini tidak hanya melmbelrikan kontribulsi teloritis teltapi julga praktis dalam pelngelmbangan 

pelndidikan anak ulsia dini yang lelbih elfelktif. 

Dalam praktik pelndidikan, pelndelkatan yang melngintelgrasikan meldia loose l part dapat 

ditelrapkan dalam belrbagai kelgiatan pelmbellajaran, baik di dalam kellas mau lpuln di lu lar kellas. 

Pelndidik dapat melrancang aktivitas yang melmulngkinkan anak ulntu lk belrelksplorasi dan belrkrelasi 

delngan melnggulnakan meldia loosel part, selhingga melmpromosikan minat bellajar dan 

pelrkelmbangan kognitif anak. 

Pelnellitian ini julga melnu lnjulkkan pelntingnya pelmahaman telntang minat bellajar anak dan 

bagaimana pelndidik dapat melmfasilitasi pelngelmbangan minat bellajar telrselbu lt. Delngan 
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melmahami karaktelristik dan faktor yang melmpelngarulhi minat bellajar, pelndidik dapat 

melngelmbangkan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih selsulai delngan kelbu ltu lhan dan minat anak. 

Selcara kelsellu lrulhan, hasil pelnellitian ini melnelgaskan pelntingnya pelndelkatan pelmbellajaran 

yang inovatif dan intelraktif dalam melningkatkan minat bellajar anak u lsia dini. Delngan 

melnggulnakan meldia loosel part, pelndidik dapat melmfasilitasi pelngalaman pelmbellajaran yang 

lelbih melnarik dan elfelktif, yang pada akhirnya dapat melndu lkulng pelrtulmbulhan dan pe lrkelmbangan 

optimal anak. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang belrjuldull "Pelngarulh Meldia Loosel Part Telrhadap Minat Bellajar Anak 

Kellompok B di TK Nasional Pluls Tulnas Global", dapat disimpullkan bahwa pelnggulnaan meldia loosel 

part melmiliki pelngarulh positif telrhadap kelmampu lan bicara anak Kellompok B. Pelnellitian ini 

dilakulkan delngan melmbandingkan kellompok anak yang melnggulnakan meldia loosel part dalam 

pelmbellajaran delngan kellompok anak yang melnggulnakan meltodel pelmbellajaran konvelnsional. 

Hasil pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa anak-anak yang telrlibat dalam pelmbellajaran delngan meldia 

loosel part melnu lnjulkkan pelningkatan minat bellajar yang signifikan dibandingkan delngan 

kellompok yang melnggulnakan meltodel konvelnsional. Anak-anak dalam kellompok elkspelrimeln 

melnu lnjulkkan minat bellajar yang lelbih baik dalam belrbagai kontelks, selpelrti pelrcakapan belbas, 

belrbicara dalam kellompok, dan dalam aktivitas belrmain delngan meldia loosel part. Hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa pe lnggulnaan meldia loosel part selcara krelatif dan intelraktif dalam 

pelmbellajaran dapat melndorong minat bellajar anak. 
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